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Artinya: Sungguh, Allah benar-benar telah memberi karunia kepada orang-orang mukmin
ketika (Dia) mengutus di tengah-tengah mereka seorang Rasul (Muhammad) dari kalangan
mereka sendiri yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa)
mereka, dan mengajarkan kepada mereka Kitab Suci (Al-Qur'an) dan hikmah.

Sesungguhnya mereka sebelum itu benar-benar dalam kesesatan yang nyata. (QS Ali ‘Imran
[3]: 164.

1. Nasehat terbaik dalam kedukaan. Menurut Ibn ‘Asytr, QS. Ali ‘Imran [3]: 164 hadir
sebagai nasihat dalam kedukaan: setelah kaum Muslimin mengalami kekalahan di Uhud,
Allah menghibur mereka dengan mengingatkan kembali nikmat-nikmat-Nya. Dengan
mengingat nikmat, kesedihan karena kekalahan tidak dibiarkan berkembang menjadi
keputusasaan. Ibn ‘Asyur berkata,
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“Ayat ini kembali mengingatkan para sahabat yang mengalami Perang Uhud dan kaum
mukminin lainnya tentang berbagai nikmat Allah yang mereka terima. Penyebutan
nikmat itu sangat tepat dalam suasana setelah kekalahan, karena dapat menjadi
penghibur bagi hati yang sedang terluka. Sebab, salah satu cara untuk menguatkan orang
yang sedang berduka adalah dengan mengingatkannya kembali pada nikmat-nikmat
yang masih ia miliki.” (Ibn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir).

2. Nikmat terbesar adalah diutusnya Rasulullah saw. Keistimewaan nikmat tersebut
semakin besar karena Rasulullah bukan malaikat, melainkan manusia seperti mereka.
Syekh al-Sya‘raw1 berkata,
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”Apakah Allah mengutus seorang malaikat? Tidak. Allah mengutus Rasul dari kalangan
manusia, agar beliau dapat menjadi teladan yang masuk akal dan dapat diikuti. Seorang
Rasul harus menjadi teladan dalam perilaku, menyampaikan jalan hidup yang berasal
dari Allah, sekaligus menunjukkan sisi kemanusiaannya. Seakan-akan beliau berkata:
‘Aku adalah manusia dan aku mampu menjalankan serta menerapkan ajaran ini.” Karena
itu, Rasulullah adalah teladan yang nyata dan dapat dipraktikkan dalam kehidupan.”

3. Risalah yang mengubah kehidupan: wahyu, penyucian jiwa dan ilmu.
Setelah menyebut nikmat diutusnya Rasulullah saw, Allah SWT menjelaskan buah dari
risalah beliau: membacakan wahyu, menyucikan jiwa, serta mengajarkan Al-Kitab dan
hikmah. Ketiganya merupakan satu rangkaian yang saling melengkapi. Wahyu memberi
arah, tazkiyah membersihkan dan membentuk hati, dan ilmu membimbing manusia
untuk menjalankan petunjuk tersebut dalam kehidupan.



